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ABSTRAK

Studi Komparasi Kandungan Timbal pada Buah Apel
(Malus domestica) Varietas Fuji dari Pasar Tradisional
dan Swalayan di Yogyakarta

MINARSIH MARIA SAMBO

Apel (Malus domestica) varietas fuji merupakan jenis apel impor yang banyak
digemari oleh masyarakat. Secara umum apel kaya akan kandungan fitokimia
dengan aktivitas antioksidan kuat yang baik bagi kesehatan. Penjualan apel fuji
pada lokasi yang terbuka dan dekat jalan raya berpotensi tercepar oleh partikel Pb
dari emisi gas buangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
membandingkan konsentrasi Pb pada apel fuji dari pasar tradisional dan swalayan.
Sampel diperoleh dari pasar Demangan luar, pasar Kranggan luar dan dalam,
Superindo serta Mirota Kampus. Sampel diekstraksi menggunakan aqua regia HCI:
HNOs (3:1, v/v). Analisis konsentrasi Pb menggunakan Atomic Absorption
Spectrofotometer (AAS). Pengolahan data menggunakan SPSS dengan uji ANOVA
untuk mengetahui perbandingan’ konsentrasi Pb dari masing-masing lokasi.
Diperoleh rata-rata konsentrasi Pb pada sampel-apel fuji dari pasar Demangan luar
(0,213 mg/kg), pasar Kranggan luar (0,208 mg/kg), pasar Kranggan dalam (0,162
mg/kg), Superindo (0,147 ‘mg/kg) dan Mirota Kampus (0,168 mg/kg). Berdasarkan
baku mutu BPOM (2018) konsentrasi Pb pada pasar Demangan luar dan pasar
Kranggan luar telah“melewati standar baku mutu. Sedangkan untuk standar baku
mutu SNI (2009). semua konsentrasi masih dalam batas aman. Sehingga dari
konsentrasi di atas, dapat disimpulan bahwa lokasi penjualan sangat berpengaruh
terhadap konsentrasi Pb pada buah apel fuji terutama yang dijual dekat dengan jalan
raya

Kata Kunci: Apel fuji (Malus domestica), timbal, pasar tradisional, swalayan,
baku mutu.
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ABSTRACT

Comparative Study of Lead Content in Apples (Malus
domestica) Fuji Variety from Traditional Markets and
Supermarkets in Yogyakarta

MINARSIH MARIA SAMBO

Apple (Malus domestica) Fuji variety is a type of imported apple that is much
favored by the public. In general, apples are rich in phytochemicals with strong
antioxidant activity which is good for health. Sales of Fuji-apples in open locations
and near highways may be emitted by Pb particles from exhaust gas emissions. This
study aims to determine and compare the concentration of Pb in Fuji apples from
traditional markets and supermarkets. Samples were obtained from the outside
Demangan market, the ouside and inside Kranggan market, Superindo and Mirota
Kampus. Samples were extracted using-aqua regia HCI: HNOs (3:1, v/v). Analysis
of Pb concentration using Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS). Data
processing using SPSS with ANOVA test to determine the ratio of Pb concentration
from each location. The average concentration of Pb in Fuji apple samples was
obtained from the Demangan outside -market (0.213 mg/kg), Kranggan outside
market (0.208 mg/kg), Kranggan inside market (0.162 mg/kg), Superindo (0.147
mg/kg) and Mirota Campus (0.168 mg/kg). Based on the BPOM quality standard
(2018), the concentration of lead in the outer Demangan market and the outside
Kranggan market-passed the quality standard. As for the quality standards of SNI
(2009) all concentrations are still within safe limits. So from the concentration
above, it can be concluded that the location of the sale is very influential on the
concentration of Pb.in Fuji apples, especially those sold close to the highway.

Keywords: Fuji apple (Malus domestica), lead, traditional market, supermarket,
quality standard.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Apel fuji (Malus domestica) merupakan varietas apel yang berasal dari negara
beriklim subtropis dan merupakan salah satu varietas apel yang cukup digemari
olen masyarakat. Menurut Sadeli dan Hesty (2012), sikap dan pengetahuan
masyarakat merupakan penentu dan pengambilan keputusan sebelum melakukan
pembelian. Meningkatnya pengetahuan membuat masyarakat mengetahui
kandungan senyawa penting bagi kesehatan yang terdapat pada buah apel. Sikap
atau tindakan konsumen yang dimaksud adalah melihat karakteristik fisik dari buah
apel yang akan dibeli. Karakteristik utama dari apel fuji yaitu ukuran buah yang
lebih besar, warna lebih cerah, rasanya manis berpadu dengan rasa asam (segar) dan
daging buah renyah.

Menurut Boyer and Liu (2004), buah apel memiliki kandungan fitokimia
yang tinggi seperti flavonoid, catechin, quercetin, asam klorogenat dan phloridzin
yang merupakan golongan antioksidan kuat. Menurut Sun et al. (2002) buah apel
merupakan jenis buah dengan tingkat aktivitas antioksidan tertinggi kedua setelah
buah cranberry.”Antioksidan yang tinggi pada buah apel dapat membantu dalam
menurunkan resiko penyakit serius seperti kanker, penyakit kardiovaskular, asma,
dan diabetes.

Buah apel fuji di kota Yogyakarta cukup mudah ditemukan baik di pasar
tradisional maupun swalayan. Apel fuji yang dijual pada tempat-tempat yang
terbuka terutama yang dekat dengan jalan raya berpotensi terpapar oleh polusi
udara, terutama dari asap kendaraan. Kepadatan arus lalu lintas kendaraan dapat
menyebabkan pencemaran udara pada area tersebut dan berpeluang terakumulasi
pada makanan buah-buahan yang dijajahkan di dekat jalan raya, terutama buah
yang langsung dikonsumsi bersama kulitnya seperti buah apel. Salah satu bahan
pencemar yang dihasilkan dari kendaraan sebagai hasil pembakaran bahan bakar
bensin adalah logam berat timbal. Menurut Astra (2010), asap buangan kendaraan

merupakan sumber terbesar penyebab polusi udara pada daerah perkotaan. Logam



berat timbal merupakan unsur yang terbuang ke lingkungan melalui asap buangan
kendaraan bermotor. Dalam penelitian Aurina dkk. (2017), partikel timbal yang
dikeluarkan melalui emisi gas buangan kendaraan dapat menempel pada permukaan
buah apel dan ada kemungkinan terakumulasi pada daging buah melalui pori-pori
atau lentisel pada kulit buah.

Menurut Handayanto (2017), pencemaran logam timbal pada buah apel
secara umum tidak hanya bersumber dari polusi udara, dapat juga disebabkan oleh
beberapa faktor meliputi tanah lokasi budidaya, pemberian pupuk dan pestisida
serta air irigasi untuk penyiraman. Pada penelitian ini, dilakukan pengujian kadar
logam berat timbal pada buah apel fuji dari beberapa lokasi yang berbeda.
Pemilihan lokasi pengambilan sampel berdasarkan pada situasi dan kondisi lokasi
penjualan yang secara umum cukup terlihat perbedaannya. Swalayan memiliki area
penjualan yang tertutup dan relatif bersih. Pasar tradisional memiliki area penjualan
yang cukup terbuka dan lebih dekat dengan jalan raya. Menurut Hidayati (2020),
pencucian buah dan sayur sebelum dikonsumsi penting dilakukan dan sebisa
mungkin tidak boleh terlewatkan, terutama pada buah-buahan dan sayur yang
langsung dikonsumsi tanpa dielah. Pencucian dilakukan agar dapat mengurangi
kontaminasi bahan kimia dari penggunaan pestisida dan polusi udara seperti timbal
yang berkemungkinan besar menempel pada permukaan buah dan sayur. Pada
penelitian ini, dilakukan pencucian pada sampel apel fuji untuk dapat mengentahui
pengaruh pencucian terhadap kadar Pb pada apel fuji. Hasil konsentrasi logam berat
timbal dari apel fuji akan memberikan gambaran kepada masyarakat di kota
Yogyakarta mengenai kadar logam berat timbal pada apel fuji yang dijual dari 2
lokasi yang berbeda. Adapun standar baku mutu yang digunakan pada penelitian
ini yaitu ditetapkan oleh BPOM (2018) batas maksimum kadar logam timbal dalam
buah dan sayur adalah 0,2 mg/kg dan, oleh SNI (2009) batas maksimum kadar
logam timbal dalam bahan pangan adalah 0,5 mg/kg.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengetahui konsentrasi logam berat timbal serta pengaruh perlakuan dicuci dan
tidak dicuci pada apel fuji dari swalayan dan pasar tradisional di Yogyakarta.



1.2 Rumusan Masalah

121

1.2.2

1.2.3

1.2.4

Berapa konsentrasi logam berat timbal pada apel fuji (Malus domestica) dari
pasar tradisional dan swalayan di Yogyakarta?

Apakah konsentrasi logam berat timbal pada apel fuji (Malus domestica)
telah melewati standar baku mutu yang ditetapkan?

Apakah terdapat perbedaan signifikan konsentrasi logam berat timbal pada
apel fuji (Malus domestica) dari pasar tradisional dan swalayan di
Yogyakarta?

Apakah terdapat perbedaan signifikan konsentrasi logam timbal pada apel

fuji (Malus domestica) dengan perlakuan dicuei.dan tidak dicuci?

1.3 Tujuan Penelitian
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1.3.2

1.3.3
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Mengetahui konsentrasi logam. berat timbal pada apel fuji (Malus
domestica) dari pasar tradisional dan swalayan di Yogyakarta
Membandingkan konsentrasi ‘logam. berat timbal pada apel fuji (Malus
domestica) dari pasar tradisional dan swalayan di Yogyakarta
Membandingkan konsentrasi logam berat timbal pada apel fuji (Malus
domestica) dengan standar baku mutu yang telah ditentukan
Membandingkan konsentrasi logam timbal pada apel fuji (Malus domestica)

berdasarkan perlakuan dicuci dan tidak dicuci.

1.4 Manfaat Penelitian

141

1.4.2

143

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang kandungan timbal
pada apel fuji dari beberapa pasar tradisonal dan swalayan di Yogyakarta.
Dapat memberikan informasi kandungan timbal pada apel fuji berdasarkan
baku mutu yang telah ditetapkan.

Dapat memberikan wawasan kepada masyarakat agar lebih selektif dan
lebih bijak dalam membeli buah, khususnya apel fuji baik dari segi lokasi

penjualan, dan juga kebersihan buah sebelum dikonsumsi.



BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

a. Semua sampel apel fuji yang diambil pada swalayan (Superindo dan
Mirota Kampus) dan pasar tradisonal (pasar Demangan dan pasar
Kranggan) diperoleh konsentrasi timbal sebesar 0,14720 — 0,21320
mg/kg. Konsentrasi tertinggi dtemukan pada lokasi pasar Demangan
luar dan pasar Kranggan luar.

b. Konsentrasi timbal pada apel fuji dari lokasi Superindo, Mirota Kampus,
dan pasar Kranggan dalam memiliki perbedaan yang signifikan terhadap
konsentrasi timbal dari pasar Demangan luar dan pasar Kranggan luar

c. Berdasarkan standar baku mutu BPOM (2018) sebesar 0,2 mg/kg
terdapat dua lokasi (pasar Demangan luar dan pasar Kranggan luar)
yang telah melewati standar baku mutu. Namun apabila dibandingkan
dengan standar baku mutu SNI (2009) semua konsentrasi timbal pada
sampel apel fuji. masih dibawah standar baku mutu

d. Semua konsentrasi timbal terhadap perlakuan dicuci pada sampel apel
fuji menunjukan adanya penurunan konsentrasi timbal berkisar 0,003 —
0,016 mg/kg

5.2 Saran

a. Perlu dilakukan pengukuran logam berat timbal pada udara kota
Yogyakarta secara teratur terutama pada area pasar tradisional yang
dekat dengan jalan raya. Agar dapat menjadi acuan kualitas udara pada
area tersebut.

b. Sebelum mengkonsumsi buah apel fuji sebaiknya dicuci dengan air
mengalir kurang lebih 3-5 menit sambil digosok permukaan apel fuji
agar mengurangi kontaminasi yang menempel pada permukaan apel
fuji.

c. Penjualan bahan pangan seperti buah, sayur dan beberapa bahan pangan

lainnya yang ada di pasar tradisonal sebaiknya diperjual belikan didalam

29



gedung pasar, sehingga lebih meminimalisir terjadinya kontaminasi
yang bersumber dari polusi udara terutama Pb dari asap kendaraan.

. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang lebih spesifik menguji
konsentrasi Pb pada bagian kulit buah apel fuji.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh kemasan pada
buah apel fuji terhadap tingkat pencemaran timbal yang bersumber dari

emisi gas buangan.
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